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Abstract. This research aims to determine the effect of giving goat manure LOFconcentrations and vermicompost fertilizer
doses on the growth of pagoda mustard plants (Brassica narinosa L.). Held in Modong Sidoarjo. The method used
was a randomized block design (RBD) which was arranged factorially consisting of 2 factors, namely the first factor
was the concentration of goat manure LOF which consisted of 3 levels, namely: concentration (0, 30 ml/liter, and 40
ml/liter) then the factor The second dose of vermicompost fertilizer consists of 3 levels, namely: (0, 15 grams, 20
grams) The variables measured include plant height (cm), number of leaves, root length, wet weight, dry weight,
and harvest index of the plant. All data were obtained using analysis of variance (ANOVA) with the Tukey further
test. The results of analysis of variance showed that vermicompost fertilizer had a significant effect on plant height
at 42 and 45 days after planting (dap), with a dose of 20 grams producing the best plant height of 15.83 cm.
Meanwhile, goat manure LOFshowed a real influence on the number of leaves at the ages of 28, 35 and 42 dap,
with the 30 ml/l treatment producing the highest number of leaves. For wet weight, 20 grams of vermicompost gave
the best results of 155.57 grams, while goat manure LOF did not show a significant effect. Goat manure LOF also
had a significant effect on dry weight and root length, with a concentration of 40 ml/l producing the highest dry
weight of 30.60 grams and the highest root length of 42.00 cm.

Keywords -Pagoda Mustard, Goat Manure LOF, Vermicompost Fertilizer

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi POC kotoran kambing dan dosis
pupuk kascing terhadap pertumbuhan tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). Dilaksanakan di Modong
Sidoarjo. Metode yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial yang
terdiri dari2 faktor, yaitu faktor pertama konsentrasi POC kotoran kambing yang terdiri dari 3 taraf yaitu:
konsentrasi (0, 30 ml/liter, dan40 ml/liter)kemudian faktor yang kedua dosis pupuk kascing terdiri dari 3 taraf
yaitu : (0, 15 gram, 20gram) Variabel yang diukur meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun, panjang akar, bobot
basah, bobot kering, dan indeks panen pada tanaman. Semua data yang diperoleh menggunakan analisis ragam
(ANOVA) dengan uji lanjut BNJ. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kascing berpengaruh signifikan
terhadap tinggi tanaman pada usia 42 dan 45 hari setelah tanam (hst), dengan dosis 20 gram menghasilkan tinggi
tanaman terbaik sebesar 15.83 cm. Sementara itu, POC kotoran kambing menunjukkan pengaruh nyata terhadap
jumlah daun pada usia 28, 35, dan 42 hst, dengan perlakuan 30 ml/l menghasilkan jumlah daun tertinggi. Untuk
bobot basah, pupuk kascing 20 gram memberikan hasil terbaik sebesar 155.57 gram, sedangkan POC kotoran
kambing tidak menunjukkan pengaruh signifikan. POC kotoran kambing juga berpengaruh nyata terhadap bobot
kering dan panjang akar, dengan konsentrasi 40 ml/l menghasilkan bobot kering tertinggi sebesar 30.60 gram dan
panjang akar tertinggi 42.00 cm.

Kata Kunci –Sawi Pagoda, POC Kotoran Kambing, Pupuk Kascing
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I. PENDAHULUAN
Tanaman sawi merupakan komoditas tanaman sayuran di Indonesia yang banyak digemari oleh masyarakat

karena lebih produktif dan memiliki prospek yang baik dan juga ekonomis. Minat masyarakat terhadap segala jenis
tanaman sawi lebih meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Salah satu jenis sawi yang digemari
oleh masyarkat ialah sawi pagoda [1]. Sawi pagoda menyimpan mineral dan kalsium didalamnya, dan juga
mengandung vitamin A dan C yang berperan aktif dalam menjaga kestabilan tubuh [2]. Pada akhir ini budidaya sawi
pagoda banyak diminati oleh masyarakat sekitar dikarenakan petumbuhan pada tanaman ini cepat dengan hasil
panen yang maksimal.

Sawi pagoda (Brassica narinosa L.) termasuk langka di pasaran dikarenakan sistem budidaya yang
diterapkan oleh kebanyakan petani di Indonesia masih mempertahankan sistem budidaya yang lama, yang
mengakibatkan hasil dan kualitas sawi kurang maksimal. Pada pembudidayaan sawi pagoda masih tidak maksimal
dikarenakan cara budidaya yang kurang seusai sehingga menurunnya produksi tanaman sawi pagoda, dan juga
mengakibatkan meningkatnya permintaan pasar. Oleh karena itu salah satu cara dalam meningkatkan produktivitas
sawi pagoda dapat dilakukan dengan proses pemupukan.Selain itu proses pemupukan sangat berperan dalam
pembudidayaan tanaman yang bertujuan untuk mencukupi kebutuhan unsur hara makro dan mikro. Pada proses
pemupukan biasanya menggunakan pupuk organik dan juga anorganik. Petani sayuran umumnya menggunakan
pupuk kimia (anorganik) dalam pengelolahan lahan karena ketersediaan didalam pupuk kimia cukup banyak
sehingga mudah diperoleh [3]. Penggunaan pupuk kimia yang dilakukan dalam jangka panjang mengakibatkan
produktivitas tanaman menurun dan dapat menimbulkan efek samping yang merugikan. Salah satu upaya untuk
mengurangi penggunaan pupuk kimia yaitu dengan penggunaan pupuk organik.

Kotoran padat kambing merupakan salah satu jenis kotoran hewan yang pemanfaatnya saat ini kurang
maksimal, padahal keetrsediaan kotoran kambing sangat banyak. kotoran kambing mempunyai bentuk yang cukup
keras dan lama diuraikan oleh tanah [6]. Salah satu upaya dalam pemanfaatan kotoran kambing padat dapat diolah
menjadi pupuk cair (POC). POC kotoran kambing memiliki manfaat meningkatkan struktur tanah, meningkatkan
humus dan jasad renik tanah yang dapat menyeimbangkan unsur hara yang ada di dalam tanah serta dapat
menetralkan pH [7]. Penelitian (Widyasari et al., 2022) [menyatakan bahwa pemebrian konsentrasi POC kotoran
kambing memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi dan jumlah daun pada tanaman [8].

Kascing merupakan salah satu jenis pupuk organik yang proses pencampuranya menyertakan organisme
makro yaitu cacing tanah. Kascing dapat membantu pertumbuhan pada tanaman karena mengandung unsur hara
lengkap dan juga dapat meningkatkan pH pada tanah [4]. Kascing juga mengandung berbagai bahan yang
dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman yaitu hormon seperti giberelin, sitokinin dan auxin. Oleh karena itu,
penggunaan pupuk kascing diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan pada tanaman. Hal ini juga
dinyatakan pada penelitian (Suyani & Zuhroh, 2022) yang menyatakan bahwa kascing berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil pada semua parameter pengamatan pada tanaman [5].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara konsentrasi POC kotoran kambing dan
dosis pupuk kascing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda.

II. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan UMSIDA yang terletak di Desa Modong, Kecamatan Tulangan, Kabupaten
Sidoarjo. Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo (2022) desa Modong memiliki luas wilayah sebesar
102,26 hektar dengan ketinggian 7 meter dari permukaan laut dan terletak antara 112,5° - 112,9º lintang selatan.
Desa Modong memiliki kondisi iklim yang cukup baik untuk mendukung pertumbuhan tanaman sayur dikarenakan
desa Modong memiliki rata-rata curah hujan yang cukup yaitu 4 bulan basah dan 8 bulan kering. Selain itu Desa
Modong juga memiliki suhu 34-38℃ dan memiliki Ph tanah 7 sehingga baik untuk ditanami tanaman sayur seperti
selada batavia. Penelitian ini jugadilakukan di Laboratorium Media dan Tanah GKB 6 Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo pada tanggal 8 Mei – 3 Juli 2024.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih, pupuk kascing, POC kotoran kambing, EM4, tanah air
dan gula pasir. Alat – alat yang digunakan yaitu pollybag, kertas label, gelas ukur, gunting, timbangan digital,
penggaris, kamera, timba dan cangkul. Penelitian menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAK) disusun secara
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faktorial, terdiri dari 2 faktor perlakuan. Factor pertama yaitu konsentrasi POC kotoran kambing yaitu : Tanpa
POC kotoran kambing (P0), 30 ml/liter (P1), 40 ml/liter (P2) dan faktor kedua yaitu dosis pupuk kascing yaitu :
Tanpa pupuk organic kascing (K0), 15 gram ( K1 ) , 20 gram (K2). Masing masing faktor terdiri dari 3 taraf
sehingga diperoleh 9 kombinasi perlakuan dengan total tanaman sebanyak 84 tanaman.

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan pembuatan pupuk organik cair kotoran kambing dengan cara
memasukkan 2,5 kg kotoran kambing kedalam galon kemudian menambahkan air sebanyak 10 liter, EM4 1 liter dan
gula merah 250g kedalam galon. Langkah selanjutnya yaitu mengaduk hingga semua bahan tercampur lalu menutup
galon dan disimpan ditempat yang tidak lembab, proses pengadukan dapat dilakukan 3 hari sekali agar tidak
meledak. Setelah fermentasi pupuk organik cair kotoran kambing matang maka, dapat melanjutkan proses persiapan
media tanam. Persiapan media tanam dilakukan dengan menyiapkan tanah yang telah dicampur dengan pupuk
kandang dan diletakkan kedalam pollybag. Pollybag yang digunakan dalam penanaman sawi pagoda yaitu berukuran
25 x 25 cm dan kemudian pollybag disusun ditempat penelitian yang sudah disiapkan, serta memberi label pada
setiap tanaman. Proses selanjutnya yakni penanaman, penanaman dilakukan dengan cara membuat 5 lubang di setiap
pollybag dengan kedalaman sekitar 2 cm. kemudian memasukkan satu benih perpollybag, kemudian lubang ditutup
menggunakan tanah disekitar pollybag. Pemberian dosis pupuk kascing dilakukan pada satu minggu sebelum tanam,
dengan cara mencampurkan pupuk kascing dengan tanah secara Merata, sesuai dengan dosis perlakuan. Sedangkan
Pemberian POC kotoran kambing dilakukan 2 minggu setelah tanam dan dilakukan pada 6 hari sekali sesuai dengan
konsentrasi sesuai perlakuan sebanyak 100 ml dengan cara menyiram pada sekitaran tanaman.

Penyiraman dilakukan dua kali dalam sehari pada pagi dan sore, jika turun hujan maka penyiraman tidak
dilakukan. Tujuan dari penyiraman yaitu agar tanaman dapat melakukan fotosintesis dengan kebutuhan pasokan air
yang baik, air dapat menjaga kelembapan pada tanah. Penyiangan dilakukan dengan cara membersihkan gulma yang
tumbuh disekitar pollybag penelitian yang dapat menyebabkan persaingan dengan tanaman budidaya. Penyiangan
dapat dilakukan setelah satu minggu setelah tanam atau setiap dua kali sehari. Pemanenan sawi pagoda dilakukan
pada usia 45 HST.

Variabel pengamatan pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun, panjang akar, bobot
basah, bobot kering, dan indeks panen pada tanaman. Semua data hasil pengamatan penelitian ini diolah
menggunakan analisis ragam (ANOVA) jika terdapat perbedaan nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan Uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Tinggi Tanaman
Dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian konsentrasi

POC kotoran kambing dengan dosis pupuk kascing pada semua umur pengamatan tinggi tanaman. Pada perlakuan
konsentrasi POC kotoran kambing tidak menunjukkan adanya pengaruh nyata pada tinggi tanaman sawi pagoda.
Sedangkan pada perlakuan dosis pupuk kascing berpengaruh nyata terhadap tanaman sawi pagoda pada usia 42
HST dan 45HST.

Pupuk kascing dengan dosis 20 gram menghasilkan pertumbuhan tanaman yang terbaik yakni 15.83 cm,
sedangkan pada pemberian perlakuan pupuk kascing dengan dosis 15 gram menunjukkan pertumbuhan tanaman
dengan hasil terendah yakni 14.22 cm. Pada perlakuan POC kotoran kambing menunjukkan hasil yang tidak
berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman. Namun hasil terbaik terdapat pada konsentrasi 40
ml/l yakni 15.33cm, sedangkan pada pemberian perlakuan tanpa konsentrasi POC kotoran kambing menunjukkan
hasil yang terendah yakni 14.4 cm.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pupuk kascing memiliki pengaruh yang lebih baik
daripada pupuk POC kotoran kambing, karena pupuk kascing mengandung unsur hara lengkap sehingga dapat
membantu pertumbuhan tanaman [9]. Namun pada penelitian ini pertumbuhan pada tanaman sawi pagoda tidak
optimal hal ini disebabkan karena kurangnya unsur hara pada tanaman sehingga dapat mempengaruhi proses
fotosintesis yang berlangsung pada tanaman. Pada penelitian (arya et al., 2022) menyebutkan bahwa adanya
keterkaitan unsur hara pada fotosintesis pada peningkatan pertumbuhan dan perkembangan tanaman [10].. . Hal ini
juga sejalan dengan penelitian (Kare et al., 2023) yang menyatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan pada
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tanaman dipengaruhi oleh proses metabolisme yang meliputi proses fotosintesis, respirasi, dan transpirasi [11]. Laju
proses fotosintesis merupakan tolak ukur pertumbuhan yang berkaitan pada pertumbuhan dan perkembangan
tanaman perlakuan dosis pupuk kascing yang optimum akan memberikan pertumbuhan tanaman yang maksimum
dan dosis [12].

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Sawi Pagoda Pada Konsentrasi POC Kotoran Kambing Dan Dosis Pupuk Kascing

Perlakuan
Umur

7 hst 14 hst 21hst 28 hst 35 hst 42 hst 45 hst
Tanpa POC Kotoran Kambing (P0) 6.39 11.00 12.28 11.56 13.00 13.67 14.4
POC Kotoran Kambing 30 ml/l (P1) 6.17 10.56 12.87 12.83 13.00 14.06 14.67
POC kotoran kambing 40 ml/L (P2) 6.44 11.11 13.23 12.89 12.89 14.61 15.33
BNJ 5% tn tn tn tn tn tn tn
Tanpa Dosis Pupuk Kascing (K0) 5.72 10.17 12.46 12.33 12.72 13.50a 14.39a
Pupuk Kascing 15 gram (K1) 7.06 11.28 12.56 12.39 12.39 13.61a 14.22a
Pupuk Kascing 20 gram (K2) 6.22 11.22 13.37 12.56 13.78 15.22b 15.83b
BNJ 5% tn tn tn tn tn 1.58 1.51
Keterangan: angka – angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada uji BNJ 5%

B. Jumlah Daun
Dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian konsentrasi

POC kotoran kambing dan dosis pupuk kascing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda. Pada
perlakuan pemberian konsentrasi POC kotoran kambing menunjukkan adanya pengaruh nyata pada usia 28 HST, 35
HST, dan 42 HST. Sedangkan pada pemberian dosis pupuk kascing tidak menunjukkan adanya pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda.

Tabel 2. Rerata Jumlah Daun Tanaman Sawi Pagoda Pada Konsentrasi POC Kotoran Kambing Dan Dosis Pupuk
Kascing

Perlakuan
Umur

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 45 hst
Tanpa POC Kotoran kambing (P0) 19.00 25.67 33.00 58.67a 65.00a 76.00a 81.67
POC Kotoran Kambing 30 ml/l(P1) 19.00 27.67 32.67 59.3 a 69.67ab 77.00ab 85.00
POC Kotoran Kambing 40 ml/l(P2) 20.67 29.33 30.67 70.67b 83.00b 88.33b 84.67
BNJ 5% tn tn tn 3.72 4.94 3.91 tn
Tanpa Dosis Pupuk Kascing (K0) 18.67 26.00 32.00 63.00 71.00 82.00 85.33
Pupuk Kascing 15 gram (K1) 19.00 28.67 32.00 64.00 74.33 81.00 84.67
Pupuk Kascing 20 gram (K2) 21.00 28.00 32.33 61.67 72.33 78.33 81.33
BNJ 5% tn tn tn tn tn tn tn
Keterangan: angka – angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada uji BNJ 5%

Pemberian konsentrasi POC kotoran kambing 30 ml/l menujukkan hasil yang terbaik pada penelitian ini yakni
85.00 sedangkan pada perlakuan tanpa konsentrasi POC kotoran kambing menunjukkan hasil yang terendah di
penelitian ini yakni 81. 67. Pada umur 28 HST, 35 HST, dan 42 HST pemberian konsentrasi POC kotoran kambing
mulai terasa hal ini dapat dilihat dengan kenaikan rata – rata jumlah daun namun, hal ini tidak berlangsung lama
karena pada usia 45 HST menunjukkan penurunan rata – rata jumlah daun sehingga menyebabkan terjadinya
penurunan produktivitas pada tanaman yang disebabkan oleh serangan hamadan penyakit yang terus menerus terjadi.
Sedangkan pada pemberian dosis pupuk kascing tidak menunjukkan reaksi nyata terhadap pertumbuhan dan
produktivitas tanaman sawi pagoda. Lain halnya dengan pemberian konsentrasi POC kotoran kambing yang lebih
tahan terhadap serangan hama dan penyakit, karena POC kotoran kambing mudah diserap oleh tanaman. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Hidayati et al., 2021) yang menyatakan bahwa kotoran kambing mengandung unsur hara
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makro K didalamnya yang berfungsi untuk memperkokoh tubuh tanaman dan meningkatkan daya tahan tanaman
terhadap serangan hama [13]. Hal ini juga dinyatakan pada penelitian (Irawan et al., 2021) yang menyatakan bahwa
unsur K berperan sebagai pengatur proses fisiologi tanaman, seperti fotosintesis, akumulasi dalam jaringan dan sel
pada tanaman [14]. Meskipun telah dilakukan tindakan perawatan pada tanaman, kondisi tanaman masih
menunjukkan adanya penurunan jumlah daun.

C. Bobot Basah
Dari data analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara pemberian konsentrasi POC

kotoran kambing dengan dosis pupuk kascing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda pada semua
umur pengamatan di penelitian ini. Data berat basah diambil ketika pada umur 45 HST tepatnya setelah panen
berlangsung. Pada perlakuan pemberian konsentrasi POC kotoran kambing tidak menunjukkan adanya pengaruh
nyata terhadap variabel pengamatan ini. Sedangkan pada pemberian dosis pupuk kascing menunjukkan adanya
pengaruh nyata terhadap variabel pengamatan ini.

Tabel 3. Rerata Bobot Basah Tanaman Sawi Pagoda Pada Konsentrasi POC Kotoran Kambing Dan Dosis Pupuk
Kascing

Perlakuan Bobot Basah
Tanpa POC Kotoran Kambing (P0) 118.63
POC Kotoran Kambing 30 ml/l (P1) 138.22
POC Kotoran Kambing 40 ml/l (P2) 143.42
BNJ 5% tn
Tanpa Dosis Pupuk Kascing (K0) 130.42b
Pupuk Kascing 15 gram (K1) 114.28a
Pupuk Kascing 20 gram (K2) 155.57c
BNJ 5% 12.92

Keterangan: angka – angka yang didampingi huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

Pemberian dosis pupuk kascing pada perlakuan 20 gram menunjukkan hasil yang terbaik yakni 155.57,
sedangkan pada perlakuan dosis pupuk kascing 15 gram menunjukkan hasil yang terendah yakni 114.28. Pada
perlakuan konsentrasi POC kotoran tidak menunjukkan adanya pengaruh nyata pada terhadap variabel ini. Namun
pada perlakuan pemberian konsentrasi POC kotoran kambing hasil terbaik terdapat pada konsentrasi 30 ml/liter
yakni 143.42, sedangkan hasil terendah terdapat pada perlakuan tanpa konsentrasi POC kotoran kambing yakni
118.63. Hal ini dikarenakan pemberian dosis pupuk kascing yang tepat sehingga tanaman menyerap nutrisi lebih
banyak dan dapat mempengaruhi meningkatnya hasil fotosintesis. Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Arifin et
al., 2023) yang menyatakan bahwa dengan adanya nutrisi yang cukup, tanaman dapat menghasilkan daun yang
lebih besar dan berat basah yang tinggi [15]. Kascing juga merupakan pupuk organik yang sangat baik bagi
tanaman karena mudah diserap oleh tanaman [16]. Kascing juga mempunyai fungsi untuk mempercepat
ketersediaan unsur hara karena kascing mengandung hormon didalamnya seperti giberelin, sitokinin dan auxin yang
dapat membantu pertumbuhan tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian (Hanafi et al., 2023) yang menyatakan
bahwa pemberian pupuk kascing akan meningkatkan pertumbuhan pada tanaman khusunya pada berat basah[17].

D. Bobot Kering
Dari data hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi nyata terhadap pemberian konsentrasi

POC kotoran kambing dengan dosis pupuk kascing pada semua umur pengamatan penelitian ini. Pada perlakuan
pemberian konsentrasi POC kotoran kambing menunjukkan adanya pengaruh nyata terhadap berat kering tanaman
sawi pagoda. Sedangkan pada perlakuan pemberian dosis pupuk kascing tidak menunjukkan adanya pengaruh nyata
terhadap bobot kering tanaman sawi pagoda.

Pemberian POC kotoran kambing beperngaruh nyata terhadap variabel pengamatan ini dan pada konsentrasi
40ml/l menjukkan hasil yang terbaik yakni 30.60 sedangkan pada perlakuan tanpa POC kotoran kambing
menunjukkan hasil terendah yakni 22.40. Bobot kering didapatkan melaui pengeringan tanaman dengan suhu 65℃
selama 48 jam didalam oven, lalu ditimbang sampai bobotnya konstan. Hal ini diduga tanaman mengalami proses
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fotosintesis yang baik sehingga tanaman meresap lebih banyak nutrisi yang ada ditanah dengan baik sehingga hasil
fotosintesis semakin meningkat. Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Miftakhurrohmat et al., 2023) yang
menyatakan bahwa pada pengamatan berat basah dan berat kering terdapat interaksi yang nyata hal ini dikarenakan
akar menyerap dengan baik sehingga sistem sumbu memberikan kapilaritas air dan nutrisi menuju akar tanaman
[18]. Oleh karena itu bobot kering juga merupakan hasil dari keseimbangan antara fotosintesis dan respirasi.
Pernyataan ini didukung oleh penelitian (Zani & Anhar, 2021) yang menyatakan bahwa hasil bobot kering
merupakan hasil kesimbangan antara fotosintesis dan respirasi, apabila respirasi lebih besar dari fotosintesis
tumbuhan akan berkurang berat keringnya begitu pula sebaliknya[19].

Tabel 4. Rerata Bobot Kering Tanaman Sawi Pagoda Pada Konsentrasi POC Kotoran Kambing Dan Dosis Pupuk
Kascing

Perlakuan Bobot Kering
Tanpa POC Kotoran Kambing (P0) 22.40a
POC kotoran kambing 30 ml/l (P1) 27.87b
POC kotoran kambing 40 ml/l (P2) 30.60c
BNJ 5% 2.50
Tanpa Dosis Pupuk Kascing (K0) 24.50
Pupuk Kascing 15 gram (K1) 27.77
Pupuk Kascing 20 gram (K2) 28.60
BNJ 5% tn

Keterangan: angka – angka yang didampingi huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

E. Panjang Akar
Dari hasil data analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata terhadap pemberian

perlakuan konsentrasi POC kotoran kambing dan dosis pupuk kascing pada variabel pengamatan ini. Namun pada
pada perlakuan POC kotoran kambing menunjukkan adanya pengaruh nyata terhadap pengamatan penelitian pada
tanaman sawi pagoda, sedangkan pada perlakuan dosis pupuk kascing tidak menunjukkan adanya pengaruh nyata
terhadap pengamatan penelitian pada sawi pagoda.

Tabel 5. Rerata Panjang Akar Tanaman Sawi Pagoda Pada Konsentrasi POC Kotoran Kambing Dan Dosis Pupuk
Kascing

Perlakuan Panjang Akar
tanpa POC kotoran kambing (P0) 22.83a
POC kotoran kambing 30 ml/l (P1) 39.30b
POC kotoran kambing 40 ml/l (P2) 42.00b
BNJ 5% 5.03
Tanpa Dosis Pupuk Kascing (K0) 30.50
Pupuk Kascing 15 gram (K1) 30.13
Pupuk Kascing 20 gram (K2) 36.00
BNJ 5% tn

Keterangan: apabila terdapat huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berpengaruh nyata tn = tidak
nyata

Pemberian perlakuan konsentrasi POC kotoran kambing sebesar 40 ml/l merupakan hasil yang terbaik yakni
42.00 sedangkan pada pemberian perlakuan tanpa konsentrasi POC kotoran kambing menunjukkan hasil yang
terendah yakni 22.83. Hal ini sejalan dengan penelitian (Baid et al., 2022) yang menyatakan bahwa tanaman yang
diberi POC memiliki akar yang lebih panjang dibanding dengan tanaman tanpa POC [20]. Hal ini diduga panjang
akar dapat mempengaruhi kemampuan penyerapan unsur hara oleh sawi pagoda. Kondisi ini terjadi dikarenakan
adanya unsur fosfat yang terkandung didalam POC kotoran kambing yang berperan dalam merangsang pertumbuhan
akar. Unsur fosfat merupakan nutrisi yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan bagi tanaman, fosfat juga
berperan aktif dalam proses fotosintesis dan respirasi bagi tanaman [21].
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Pada penelitian ini media tanam yang digunakan sebagai pupuk dasar terdiri dari tanah dan kotoran kambing
yang dicampur sehingga membuat tekstur tanah gembur. Tanah yang gembur dapat mempengaruhi perkembangan
akar agar lebih optimal. Penggunaan bahan organik sebagai pupuk dasar mampu meningkatkan panjang akar pada
tanaman. Hal ini didukung oleh penelitian (Khasanah et al., 2018) yang menyatakan bahwa pemakaian bahan
organik kompos, jerami, dan daun jagung pada media tanah, mampu meningkatkan panjang akar tanaman diikuti
dengan peningkatan bobot berat basah pada tanaman [22].

F. Indeks Panen
Dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian konsentrasi

POC kotoran kambing dengan dosis pupuk kascing pada variabel pengamatan ini. Pada pemberian konsentrasi POC
kotoran kambing tidak menunjukkan adanya pengaruh nyata pada variabel pengamatan ini, sedangkan pada
pemberian dosis pupukkascing menunjukkan adanya pengaruh nyata terhadap variabel pengamatan ini.

Tabel 6. Rerata Indeks Panen Tanaman Sawi Pagoda Pada Konsentrasi POC Kotoran Kambing Dan Dosis Pupuk
Kascing

Perlakuan Indeks Panen
Tanpa POC Kotoran Kambing (P0) 0.86
POC Kotoran Kambing 30 ml/l (P1) 0.88
POC kotoran kambing 40 ml/l (P2) 0.83
BNJ 5% tn
Tanpa Dosis Pupuk Kascing (K0) 0.84a
Pupuk Kascing 15 gram (K1) 0.84a
Pupuk Kascing 20 gram (K2) 0.90b
BNJ 5% 0.06

Keterangan: angka – angka yang didampingi huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

Pemberian pupuk kascing dengan dosis 20 gram menunjukkan hasil yang terbaik yakni 0.90. Sedangkan pada
perlakuan 30 ml/l pemberian konsentrasi POC kotoran kambing menunjukkan hasil yang tertinggi yakni 0.88, pada
perlakuan 40 ml/l menunjukkan hasil yang terendah yakni 0.83. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh pemberian
pupuk sesuai dosis yang tepat yang menyebabkan meningkatnya pertumbuhan pada tanaman. Pupuk kascing
memberikan pengaruh yang baik pada pertumbuhan tanaman karena mengandung unsur hara makro dan mikro
didalamnya serta mengandung hormon pengatur tumbuh seperti giberelin, sitokini, dan auxin yang dapat langsung
diserap oleh tanaman[23]. Hal ini sejalan dengan penelitian (Suprapto et al., 2021) yang menyatakan bahwa
pengaruh pemberian dosis pupuk kascing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman dapat memberikan pengaruh
pada berbagai variabel pengamatan [24]. Namun pada umur 35 HST tanaman sawi pagoda terserang oleh hama dan
penyakit yang menyebabkan pertumbuhan tidak optimal dan menyebabkan pertumbuhan terganggu sehingga
menghasilkan panen yang kurang maksimal.

IV SIMPULAN

POC kotoran kambing dan pupuk kascing memiliki pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman
sawi pagoda (Brassica narinosa L.). Pupuk kascing terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tinggi
tanaman pada usia 42 dan 45 HST, dengan dosis 20 gram menghasilkan pertumbuhan terbaik, yaitu mencapai tinggi
15.83 cm. Di sisi lain, POC kotoran kambing tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap tinggi tanaman.
Dalam hal jumlah daun, POC kotoran kambing menunjukkan pengaruh yang nyata pada usia 28, 35, dan 42 HST,
dengan perlakuan 30 ml/l menghasilkan jumlah daun tertinggi, yaitu 85 daun. Sebaliknya, dosis pupuk kascing tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah daun yang dihasilkan. Untuk parameter bobot basah, pupuk
kascing dengan dosis 20 gram menghasilkan bobot basah tertinggi, yaitu 155.57 gram, sementara POC kotoran
kambing tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Dalam hal bobot kering, POC kotoran kambing berpengaruh
nyata, dengan konsentrasi 40 ml/l menghasilkan bobot kering tertinggi sebesar 30.60 gram. Dosis pupuk kascing, di
sisi lain, tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap bobot kering. Panjang akar juga menjadi parameter
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yang diperhatikan dalam penelitian ini. POC kotoran kambing berpengaruh nyata terhadap panjang akar, dengan
konsentrasi 40 ml/l memberikan panjang akar tertinggi, yaitu 42.00 cm. Dosis pupuk kascing tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap panjang akar.
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